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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan pada penelitian ini 
adalah: 
2.1.1 Widayanti dan Haryanto (2013) 
Penelitian Widayanti dan Haryanto (2013) menguji tentang “Analisis 
Pengaruh Faktor Fundamental dan Volume Terhadap Return Saham (studi kasus 
pada perusahaan Real Estate dan Property yang terdaftar di BEI periode 2007–
2010)”. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah Debt to 
Total Asset Ratio (DTA), Earning Per Share (EPS), dan Volume Perdagangan, 
sedangkan variabel dependennya adalah Return saham. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa DTA, EPS, dan Volume Perdagangan berpengaruh secara 
signifikan terhadap Return Saham pada perusahaan Real Estate and Property 
yang terdaftar di BEI periode 2007-2010. 
Persamaan 
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah 
menggunakan EPS sebagai variabel independen, Return Saham sebagai variabel 
dependen. 
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Perbedaan 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah (1) 
penelitian terdahulu menggunakan variabel DTA dan Volume Perdagangan untuk 
mengetahui pengaruh terhadap Return Saham, sedangkan penelitian saat ini 
menggunakan variabel EPS, PER, ROA, DER, dan PBV; (2) Penelitian terdahulu 
dan saat ini menggunakan periode yang berbeda. Penelitian terdahulu 
menggunakan periode tahun 2007–2010, sedangkan penelitian saat ini 
menggunakan periode tahun 2008–2012; (3) Penelitian terdahulu menggunakan 
studi kasus pada Perusahaan Real Estate and Property yang terdaftar di BEI, 
sedangkan penelitian saat ini menggunakan indeks LQ45. 
 
2.1.2 Arista (2012) 
Penelitian Arista (2012) menguji tentang “Analisis Faktor–Faktor yang 
mempengaruhi Return Saham (Kasus pada Perusahaan Manufaktur yang Go 
Public di BEI periode tahun 2005–2009)”. Dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel independen adalah ROA, DER, EPS, dan PBV, sedangkan variabel 
dependen adalah Return Saham. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA tidak 
terbukti mempunyai pengaruh signifikan terhadap Return Saham, DER terbukti 
mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap Return Saham, EPS 
tidak terbukti mempunyai pengaruh signifikan terhadap Return Saham, dan PBV 
terbukti mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Return Saham. 
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Persamaan 
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah 
menggunakan ROA, DER, EPS, dan PBV sebagai variabel independen, Return 
Saham sebagai variabel dependen, dan analisis data yang digunakan. 
Perbedaan 
Perbadaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah (1) 
penelitian terdahulu menggunakan periode yang berbeda. Penelitian terdahulu 
menggunakan periode tahun 2005–2009, sedangkan penelitian saat ini 
menggunakan periode tahun 2008–2012. (2) Penelitian terdahulu menggunakan 
studi kasus pada Perusahaan Manufaktur yang Go Public di BEI, sedangkan 
penelitian saat ini menggunakan indeks LQ45. 
 
2.1.3 Susilowati dan Turyanto (2011) 
Penelitian Susilowati dan Turyanto (2011) menguji tentang “Reaksi 
Signal Profitabilitas dan Rasio Solvabilitas Terhadap Return Saham Perusahaan”. 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah EPS, NPM, ROA, 
ROE, dan DER, sedangkan yang menjadi variabel dependen adalah Return 
Saham. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DER terbukti berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Return Saham, sedangkan EPS, NPM, ROA, dan ROE 
tidak berpengaruh terhadap Return Saham perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI tahun 2006 sampai dengan 2008. 
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Persamaan 
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah 
menggunakan EPS, ROA, dan DER sebagai variabel independen, Return Saham 
sebagai variabel dependen, dan analisis data yang digunakan sama–sama 
menggunakan pengujian model dan hipotesis. 
Perbedaan 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah (1) 
penelitian terdahulu menggunakan variabel NPM dan ROE untuk mengetahui 
pengaruh terhadap Return Saham, sedangkan penelitian saat ini menggunakan 
variabel EPS, PER, ROA, DER, dan PBV; (2) penelitian terdahulu menggunakan 
periode yang berbeda. Penelitian terdahulu menggunakan periode tahun 2006–
2008, sedangkan penelitian saat ini menggunakan periode tahun 2008–2012; (3) 
Penelitian terdahulu menggunakan studi kasus pada Perusahaan Manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan penelitian saat ini menggunakan 
indeks LQ45. 
 
2.1.4 Lestari (2011) 
Penelitian Lestari (2011) menguji tentang “Pengaruh Price Earning Ratio 
(PER) dan Earning Per Share (EPS) terhadap Return Saham (Studi Pada 
Perusahaan Indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”. Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah PER dan EPS, sedangkan 
variabel dependen adalah Return Saham. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara simultan variabel PER dan EPS tidak berpengaruh terhadap Return Saham, 
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secara parsial PER tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Saham dan 
bernilai negatif. Begitu pula secara parsial EPS tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Return Saham. 
Persamaan 
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah 
menggunakan PER dan EPS sebagai variabel independen, Return Saham sebagai 
variabel dependen, dan studi pada perusahaan indeks LQ45. 
Perbedaan 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah 
penelitian terdahulu menggunakan periode tahun 2009–2011, sedangkan 
penelitian saat ini menggunakan periode tahun 2008–2012. 
 
2.1.5 Stella (2009) 
Penelitian Stella (2009) menguji tentang “Pengaruh Price To Earning 
Ratio, Debt To Equity, Return On Asset, dan Price To Book Value Terhadap 
Harga Pasar Saham”. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen 
adalah PER, DER, ROA, dan PBV, sedangkan variabel dependen adalah Harga 
Pasar Saham. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PER berpengaruh positif 
signifikan terhadap harga saham, DER berpengaruh negatif terhadap harga pasar 
saham, ROA tidak berpengaruh terhadap harga pasar saham, dan PBV 
berpengaruh negatif terhadap harga pasar saham. 
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Persamaan 
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah 
menggunakan PER, DER, ROA, dan PBV sebagai variabel independennya. Selain 
itu sampel yang digunakan sama–sama menggunakan indeks LQ45. 
Perbedaaan 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah (1) 
penelitian terdahulu menggunakan harga pasar saham sebagai variabel dependen, 
sedangkan penelitian saat ini menggunakan Return Saham sebagai variabel 
dependen; (2) penelitian terdahulu menggunakan periode tahun 2002–2006, 
sedangkan penelitian saat ini menggunakan periode tahun 2008–2012. 
 
2.2 Landasan Teori 
Pada penulisan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa 
teori yang digunakan untuk mendukung penjelasan–penjelasan pada analisis 
penelitian dan pembahasan penelitian. Landasan teori tersebut antara lain, sebagai 
berikut: 
2.2.1 Teori Signaling 
Teori signaling menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik 
dengan sengaja akan memberikan sinyal pada pasar yang berupa informasi, pasar 
diharapkan dapat membedakan perusahaan yang berkualitas baik dan buruk 
(Arista, 2012). Teori sinyal menjelaskan tentang bagaimana para investor 
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memiliki informasi yang sama tentang prospek perusahaan sebagai manajer 
perusahaan ini di sebut asimetris (Susilowati dan Turyanto, 2011). 
Teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan 
untuk memberikan informasi laporan keuangan pada pihak eksternal. Dorongan 
perusahaan untuk memberikan informasi karena terdapat asimetri informasi antara 
perusahaan dan pihak luar. Perusahaan mengetahui lebih banyak mengenai 
perusahaan dan prospek yang akan datang dari pihak luar (investor, kreditor). 
Perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan mengurangi informasi 
asimetri. Salah satu cara untuk mengurangi informasi asimetri adalah dengan 
memberikan sinyal pada pihak luar. 
Teori sinyal mengemukakan bagaimana seharusnya sebuah perusahaan 
memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa 
informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk 
merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi atau informasi 
lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan 
lain. Sehingga, apabila perusahaan sudah melakukan analisis kinerja perusahaan 
dengan baik maka perusahaan akan memberikan pengembalian yang cukup baik 
sehingga memberikan sinyal positif terhadap investor bahwa tata kelola 
perusahaan baik. 
 
2.2.2 Pasar Modal 
Eduardus Tandelilin (2010:26) menyatakan bahwa pasar modal adalah 
pertemuan antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang 
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membutuhkan dana dengan cara memperjual–belikan sekuritas. Pasar modal 
mempunyai peranan penting dalam suatu negara. Seberapa besar peranan pasar 
modal pada suatu negara dapat dilihat dari 5 segi menurut Sunariyah (2004:7), 
sebagai berikut: 
1. Sebagai fasilitas melakukan interaksi antara pembeli dengan penjual untuk 
menentukan harga saham atau surat berharga yang diperjual–belikan. 
2. Pasar modal memberi kesempatan kepada para pemodal untuk menentukan 
hasil (return) yang diharapkan. Keadaan tersebut akan mendorong perusahaan 
(emiten) untuk memenuhi keinginan para pemodal. 
3. Pasar modal memberi kesempatan kepada investor untuk menjual kembali 
saham yang dimilikinya atau surat berharga yang lainnya. 
4. Pasar modal menciptakan kesempatan kepada masyarakat untuk berpartisipasi 
dalam perkembangan suatu perekonomian. 
5. Pasar modal mengurangi biaya informasi dan transaksi surat berharga. 
 
2.2.3 Analisis Fundamental 
Analisis fundamental adalah studi tentang ekonomi, industri, dan kondisi 
perusahaan untuk memperhitungkan nilai perusahaan. Analisis fundamental pada 
dasarnya adalah melakukan analisis historis atas kekuatan keuangan dari suatu 
perusahaan. Analisis fundamental berdasarkan atas kepercayaan bahwa nilai suatu 
saham sangat di pengaruhi oleh kinerja perusahaan yang menerbitkan saham 
tersebut (Ang, 1997). 
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Anastasia (2003) menyatakan bahwa analisis fundamental bertujuan untuk 
menentukan apakah nilai saham berada pada posisi undervalue atau overvalue. 
Saham dikatakan undervalue bila harga saham di pasar saham lebih kecil dari 
harga wajar atau nilai yang seharusnya, sedangkan dikatakan overvalue bila harga 
saham di pasar lebih besar dari harga wajar atau nilai yang seharusnya. 
 
2.2.4 Return Saham 
Return saham merupakan tingkat pengembalian yang diterima investor 
sebagai penghasilan investasi yang telah dilakukan. Konsep utama return terdiri 
dari dua jenis yaitu current income (pendapatan lancar) dan capital gain 
(keuntungan selisih harga) (Ang, 1997). Ang (1997) menyatakan bahwa current 
income merupakan keuntungan pembayaran yang bersifat periodik seperti 
pembayaran bunga, deviden, dan sebagainya, sedangkan capital gain merupakan 
keuntungan dari selisih antara harga jual dengan harga beli saham suatu investasi. 
Jogiyanto (2003) menyatakan bahwa return saham dibedakan menjadi dua yaitu 
return realisasi dan return ekspektasi. Return realisasi merupakan return yang 
telah terjadi, sedangkan return ekspektasi merupakan return yang diharapkan 
akan diperoleh investor dimasa yang akan datang. Return saham dapat dihitung 
melalui rumus sebagai berikut: 
        Pt – (Pt – 1) 
Rt =    
  Pt – 1 
Dimana  : 
Rt : return saham 
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Pt : harga penutupan pada tahun t (per 31 Desember) 
Pt-1 : harga penutupan pada tahun sebelumnya (per 31 
 Desember) 
Harga penutupan pada periode t adalah harga sekuritas pada akhir periode 
ditambah pendapatan investasi yaitu bunga untuk obligasi dan dividen untuk 
saham. Sedangkan harga penutupan pada tahun sebelumnya adalah harga 
sekuritas tersebut pada saat diperoleh atau dibeli.  
 
2.2.5 Earning Per Share (EPS) 
Earning Per Share merupakan perbandingan antara laba bersih setelah 
pajak pada satu tahun buku dengan jumlah saham yang diterbitkan(Widiatmojo, 
1996 dalam Martono, 2009). Earning Per Share termasuk rasio pasar (Ang, 
1997). Rasio pasar pada dasarnya mengukur kemampuan manajemen dalam 
menciptakan nilai pasar yang melampaui pengeluaran investasi. Earning Per 
Share dapat dirumuskan sebagai berikut: 
            Laba bersih setelah bunga dan pajak 
EPS =       
        Jumlah saham beredar 
EPS dapat digunakan untuk mengukur perolehan saham dari tiap unit 
investasi pada laba bersih perusahaan yang dihasilkan. Kenaikan earning per 
share berarti perusahaan sedang dalam tahap pertumbuhan atau kondisi 
keuangannya sedang mengalami peningkatan dalam penjualan dan laba, atau 
dengan kata lain semakin besar earning per share menandakan kemampuan 
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perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih setiap lembar saham (Arista, 
2012). 
 
2.2.6 Price Earning Ratio (PER) 
Price Earning Ratio merupakan laba yang dihasilkan perusahaan dari 
harga saham dengan EPS. PER menurut Eduardus Tandelilin (2001) menunjukkan 
hubungan antara harga pasar saham biasa dan EPS, rasio ini digunakan untuk 
melihat seberapa besar potensi pasar investor dalam menilai harga saham terhadap 
kelipatan dari laba. Price Earning Ratio mengindikasikan besarnya dana yang 
dikeluarkan oleh investor untuk memperoleh setiap Rupiah laba perusahaan 
(Stella, 2009). Price Earning Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut: 
    Harga saham 
PER =  
          EPS 
 
2.2.7 Return On Asset (ROA) 
Ang (1997) menyatakan bahwa ROA merupakan rasio antara laba bersih 
sesudah pajak (net income after tax-NIAT) terhadap total asset. Rasio ini 
mengukur seberapa banyak laba bersih yang bisa diperolah dari seluruh asset yang 
dimiliki dan ditanamkan ke dalam sebuah perusahaan (efisiensi aktiva) (Arista, 
2012). Semakin tinggi ROA menunjukkan bahwa kinerja perusahaan semakin 
baik, karena perusahaan mampu memberikan tingkat kembalian (return) yang 
semakin besar (Ang, 1997). Return On Asset dapat dirumuskan sebagai berikut: 
    Laba bersih setelah pajak 
ROA =     x 100% 
  Total asset 
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2.2.8 Debt To Equity Ratio (DER) 
Debt To Equity Ratio (DER) digunakan untuk mengukur tingkat leverage 
(pengggunaan hutang) terhadap total shareholders’ equity yang dimiliki 
perusahaan (Ang, 1997). Total debts merupakan total liabilitas (baik hutang 
jangka pendek maupun jangka panjang). Sedangkan total shareholders’ equity 
merupakan total modal sendiri (total modal saham yang disetor dan laba yang 
ditahan) yang dimiliki perusahaan. Ang (1997) menyatakan bahwa semakin tinggi 
nilai DER menunjukkan semakin tinggi resiko yang harus ditanggung perusahaan 
dengan menggunakan modal sendiri apabila perusahaan mengalami kerugian. 
Debt To Equity Ratio dapat dihitung melalui rumus sebagai berikut: 
  Total hutang 
DER =  
    Ekuitas pemegang saham 
 
2.2.9 Price To Book Value (PBV) 
Ang (1997) menyatakan bahwa Price To Book Value (PBV) merupakan 
rasio pasar yang digunakan untuk mengukur kinerja harga pasar saham terhadap 
nilai bukunya. Rasio ini dihitung dengan membandingkan harga pasar saham 
dengan nilai buku per lembar saham (book value per share). Perusahaan yang 
dapat beroperasi dengan baik, umumnya memiliki rasio price to book value di atas 
satu, yang menunjukkan nilai pasar saham lebih tinggi dari nilai bukunya (Arista, 
2012). Price To Book Value dapat dirumuskan sebagai berikut: 
    Ps 
PBV =  
   BVS 
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Dimana: 
Ps : Harga pasar saham 
BVS : Book Value Per Share 
 
2.2.10 Pengaruh EPS dengan Return Saham 
Teori signaling menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik 
dengan sengaja akan memberikan sinyal pada pasar yang berupa informasi, pasar 
diharapkan dapat membedakan perusahaan yang berkualitas baik dan buruk 
(Arista, 2012). Earning Per Share merupakan perbandingan antara laba bersih 
setelah pajak pada satu tahun buku dengan jumlah saham yang diterbitkan 
(Widiatmojo, 1996 dalam Martono, 2009). EPS berbasis teori signaling dimaknai 
sebagai EPS memberikan sinyal positif kepada investor untuk melakukan 
investasi yang lebih besar lagi sehingga return saham juga akan meningkat.  
Besarnya EPS diharapkan akan mempengaruhi tingkat kepercayaan para 
investor terhadap investasi pada perusahaan tersebut, sehingga dapat dikatakan 
bahwa perilaku investor terhadap saham dipengaruhi oleh informasi labanya. EPS 
merupakan komponen penting yang harus diperhatikan dalam analisa perusahaan, 
karena informasi EPS suatu perusahaan menunjukkan besarnya laba bersih 
perusahaan yang siap dibagikan kepada semua pemegang saham dengan kata lain 
menggambarkan prospek earning perusahaan di masa mendatang (Susilowati dan 
Turyanto, 2011). Semakin tinggi laba per lembar saham yang diberikan 
perusahaan akan memberikan pengembalian yang cukup baik.  
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2.2.11 Pengaruh PER dengan Return Saham 
Teori signaling menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik 
dengan sengaja akan memberikan sinyal pada pasar yang berupa informasi, pasar 
diharapkan dapat membedakan perusahaan yang berkualitas baik dan buruk 
(Arista, 2012). Price Earning Ratio merupakan laba yang dihasilkan perusahaan 
dari harga saham dengan EPS. Anugerah et.al (2001) dalam penelitian Yeye 
Susilowati (2003) menunjukkan bahwa PER memberikan petunjuk kepada 
investor atau calon investor mengenai kemungkinan return saham mempunyai 
hubungan positif, yang berarti bahwa PER yang meningkat maka harga saham 
juga akan meningkat. PER berbasis teori signaling dimaknai sebagai PER 
memberikan sinyal positif kepada investor untuk melakukan investasi yang lebih 
besar lagi sehingga return saham juga akan meningkat. Semakin tinggi laba yang 
dihasilkan perusahaan, maka akan memberikan pengembalian yang cukup baik 
sehingga memberikan sinyal positif kepada investor untuk melakukan investasi 
yang lebih besar lagi dan harga saham akan meningkat. 
 
2.2.12 Pengaruh ROA dengan Return Saham 
Teori signaling menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik 
dengan sengaja akan memberikan sinyal pada pasar yang berupa informasi, pasar 
diharapkan dapat membedakan perusahaan yang berkualitas baik dan buruk 
(Arista, 2012). Ang (1997) menyatakan bahwa ROA merupakan rasio antara laba 
bersih sesudah pajak (net income after tax – NIAT) terhadap total asset. ROA 
berbasis teori signaling dimaknai sebagai ROA memberikan sinyal positif kepada 
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investor untuk melakukan investasi yang lebih besar lagi sehingga return saham 
juga akan meningkat. 
Semakin tinggi ROA, menunjukkan bahwa perusahaan semakin efektif 
dalam memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak. 
Dengan demikian, semakin tinggi ROA menunjukkan semakin efektif kinerja 
perusahaan. Hal ini akan meningkatkan daya tarik investor terhadap perusahaan 
tersebut dan menjadikan perusahaan tersebut menjadi perusahaan yang diminati 
oleh banyak investor karena tingkat pengembaliannya akan semakin besar (Ang, 
1997). Minat yang besar dari investor berdampak terhadap kenaikan harga saham 
perusahaan di Pasar Modal. Dengan kata lain ROA akan berpengaruh terhadap 
return saham perusahaan. 
 
2.2.13 Pengaruh DER dengan Return Saham 
Teori signaling menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik 
dengan sengaja akan memberikan sinyal pada pasar yang berupa informasi, pasar 
diharapkan dapat membedakan perusahaan yang berkualitas baik dan buruk 
(Arista, 2012). Debt To Equity Ratio (DER) digunakan untuk mengukur tingkat 
leverage (penggunaan hutang) terhadap total shareholders’ equity yang dimiliki 
perusahaan (Ang, 1997). DER berbasis teori signaling dimaknai sebagai DER 
memberikan sinyal positif kepada investor untuk melakukan investasi yang lebih 
besar lagi sehingga return saham juga akan meningkat. 
Ang (1997) menyatakan bahwa semakin tinggi nilai DER menunjukkan 
semakin tinggi resiko yang harus ditanggung perusahaan dengan menggunakan 
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modal sendiri apabila perusahaan mengalami kerugian. Semakin tinggi DER maka 
akan memberikan pengembalian yang cukup baik sehingga akan memberikan 
sinyal positif kepada investor untuk melakukan investasi yang lebih besar lagi. 
 
2.2.14 Pengaruh PBV dengan Return Saham 
Teori signaling menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik 
dengan sengaja akan memberikan sinyal pada pasar yang berupa informasi, pasar 
diharapkan dapat membedakan perusahaan yang berkualitas baik dan buruk 
(Arista, 2012). Price To Book Value (PBV) merupakan hasil dari seberapa besar 
harga pasar saham dengan nilai bukunya. Ang (1997) menyatakan bahwa Price To 
Book Value (PBV) merupakan rasio pasar (market ratio) yang digunakan untuk 
mengukur kinerja harga pasar saham terhadap nilai bukunya. PBV berbasis teori 
signaling dimaknai sebagai PBV memberikan sinyal positif kepada investor untuk 
melakukan investasi yang lebih besar lagi sehingga return saham juga akan 
meningkat. 
Beberapa bukti empiris tentang pengaruh atau hubungan PBV terhadap 
return saham menunjukkan bahwa PBV mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Return saham (Arista, 2012). Semakin tinggi kinerja harga pasar saham 
maka akan memberikan pengembalian yang cukup baik sehingga memberikan 
sinyal positif kepada investor untuk melakukan investasi yang lebih besar lagi. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
Secara sistematis, kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah untuk 
menggambarkan alur permasalahan dan jawaban yang diharapkan serta model 
pengujiannya dapat digambar sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
Peningkatan EPS, PER, ROA, DER, dan PBV akan menyebabkan 
peningkatan pada harga pasar saham. Kenaikan harga pasar saham akan 
mempengaruhi hasil pengembalian yang akan diperoleh investor dalam bentuk 
capital gain atau loss dan dividen. Untuk membuktikannya, maka dilakukan 
pengujian hipotesis apakah EPS, PER, ROA, DER, dan PBV mempunyai 
pengaruh dengan return saham. 
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2.4 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah dan landasan teori serta penelitian 
terdahulu yang diuraikan sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesa penelitian 
ini sebagai berikut: 
H1 : Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap return saham LQ45 periode 
2008 – 2012. 
H2 : Price Earning Ratio (PER) berpengaruh terhadap return saham LQ45 
periode 2008 – 2012. 
H3 : Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap return saham LQ45 periode 
2008 – 2012. 
H4 : Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap return saham LQ45 
periode 2008 – 2012. 
H5 : Price To Book Value (PBV) berpengaruh terhadap return saham LQ45 
periode 2008 – 2012. 
